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Abstrak 
Pembangunan perumahan merupakan upaya untuk memenuhi salah satu kebutuhan dasar 
manusia, sekaligus untuk memberi arah pada pertumbuhan wilayah, memperluas lapangan 
kerja serta menggerakkan kegiatan ekonomi. Menurut data BPS Kabupaten Boyolali Tahun 
2014, salah satu daerah yang mengalami peningkatan permintaan perumahan adalah 
Kecamatan Ngemplak. Untuk memenuhi kebutuhan akan perumahan tersebut maka di 
lakukanlah investasi pembangunan perumahan “Heavynne Residance”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah permintaan rumah, investasi pembangunan 
perumahan serta layak tidaknya perencanaan investasi ditinjau dari aspek ekonomi. Analisis 
ekonomi yang dilakukan berupa NPV, IRR, BCR, IP, PP, ROI dan BEP. Berdasarkan hasil 
penelitian maka didapat hasil nilai NPV adalah  Rp1.788.223.917,60 nilai IRR adalah 
12,2269% > 9,95%, nilai BCR adalah 1,05 > 1, nilai IP adalah 1,05 > 1, nilai PP adalah 32 
bulan 13 hari, nilai ROI setelah pajak adalah  2,83% per bulan = 33,98% per tahun, nilai BEP 
adalah 43 penjualan unit rumah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
investasi di Desa Gagaksipat Kecamatan Ngemplak dapat dilakukan. 
Kata Kunci: Investasi, Perencanaan Perumahan, Studi Kelayakan 
Abstract 
Housing development is an attempt to fulfill one of the basic human needs, as well as to give 
direction to the growth of the region, to expand employment and to drive economic activity.  
According to data from BPS Boyolali District Year 2014, one of the areas that experienced an 
increase in housing demand is Ngemplak District. To fulfill the needs of housing then 
invested in housing developments named “Heavynne Residence”. The purpose of this thesis 
is to know how much the number of house demand, total investment plan housing 
construction and whether or not worthy of investment planning in terms of economic aspects. 
The economic aspects that used were NPV, IRR, BCR, IP, PP, ROI and BEP. Base on the 
research conducted NPV value were Rp1.788.223.917,60   IRR value of 12,2269% > 9,95%, 
BCR value of 1,05 > 1, IP value of 1,05 > 1, PP for 32 months 13 days, ROI after taxes of 
2,83% per monts, 33,98% per year, the value of BEP sales of 43 units. Base on these results 
can be conclud that investment in the Gagaksipat Ngemplak District can be done. 
Keyword: Feasibility Studies, House Investment, Planning  
1.PENDAHULUAN 
Pembangunan perumahan merupakan upaya untuk memenuhi salah satu kebutuhan 
dasar manusia, sekaligus untuk memberi arah pada pertumbuhan wilayah, memperluas 
lapangan kerja serta menggerakkan kegiatan ekonomi. Seiring dengan dinamika pertumbuhan 
 
 
ekonomi global dan kebutuhan pasar, kebutuhan akan kepemilikan perumahan bukan hanya 
sebagai pemuas kebutuhan dasar manusia akan tempat tinggal yang nyaman dan aman, 
melainkan juga sebagai suatu alternatif investasi di bidang property yang cukup banyak 
diminati masyarakat. Dengan berkembangnya tujuan dari kepemilikan perumahan tersebuat 
akan berdampak pada semakin banyaknya permintaan masyarakat terhadap perumahan.  
Menurut data BPS Kabupaten Boyolali Tahun 2014, salah satu daerah yang 
mengalami peningkatan permintaan perumahan adalah Kecamatan Ngemplak. Untuk 
memenuhi kebutuhan akan perumahan tersebut maka di lakukanlah investasi pembangunan 
perumahan “Heavynne Residance”. 
Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah: 
1. Berapa hasil uji validitas, reabilitas, dan korelasi kuesioner terhadap pasar di Kecamatan 
Ngemplak yang diolah dengan program SPSS? 
2. Berapa minat akan rumah di Desa Gagaksipat, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali ? 
3. Berapa total rencana investasi pembangunan perumahan di Desa Gagaksipat, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali  ? 
4. Apakah layak perencanaan investasi perumahan di Desa Gagaksipat, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali ditinjau dari analisa ekonomi (IRR, NPV, BCR, IP, ROI, 
BEP, PP) dan kebutuhan pasar? 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Mengetahui hasil uji validitas, reabilitas, dan korelasi menggunakan program SPSS. 
2. Mengetahui minat akan rumah hunian yang diharapkan masyarakat, di Desa Gagaksipat, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali.  
3. Mengetahui total analisa investasi pada perencanaan investasi pembangunan perumahan 
”Heavynne Residance” di Desa Gagaksipat, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
4. Mengetahui layak atau tidaknya investasi perumahan Heavynne Residance” di Desa 
Gagaksipat, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali ditinjau dari kebutuhan ekonomi 
(IRR, NPV, BCR, IP, ROI, BEP, PP). 
2. METODE 
Permintaan akan perumahan dapat diketahui dengan melakukan uji menggunakan program 
SPSS untuk mengetahui nilai kecakupan data, validitas, reabilitas, dan korelasi, yang 
kemudian dari data tersebut akan ditentukan jumlah tipe rumah beserta fasilitas yang akan 
 
 
dibangun yang nantinya akan menunjukkan berapa total investasi untuk penelitian ini. Dari 
toal investasi yang ada selanjutnya dikaji menggunakan analisa Ekonomi untuk mengetahui 



























Data Primer (Sertifikat Tanah, SNI)  
Data Sekunder (Sewa Alat, HSP, IMB Data Kependudukan (BPS) , Material,  
Pemasangan listrik, PDAM, Perkembangan Wilayah (BPN) 
 
Mulai 
1. TYPE 51/80 
2. TYPE 62/95 
3. TYPE 89/84 
4. TYPE 96/96 
Lokasi: Desa Gagaksipat 
Kec. Nngemplak  
Kab. Boyolali 
Fasilitas Umum: 
1. Pos Keamanan 
2. Taman 
3. Pagar Pembatas 
4. Drainase 
5. Lampu Penerangan Jalan 
6. Jalan paving 
7. Gapura 
OH (Over Head) 
1. Izin Pasang Listrik 
2. Izin Pasang PDAM 
3. IMB 




Kajian Ekonomi : 
1. Net Present Value (NPV) 
2. Internal Rate of Return (IRR) 
3. Return On Investment (ROI) 
4. Payback Period (PP) 
5. Indeks Profitabilitas (IP) 
6. Benefit Cost Ratio (BCR) 
7. Break Even Point (BEP) 











3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengolahan Data SPSS 
3.1.1 Uji Kecukupan data 
Berdasarkan data hasil penyebaran 98 kuesioner  kemudian dilakukan uji kecupukan data 








 , N≥N’     
Data dikatakan cukup jika N ≥ N’  
Hasil pengolahan didapat N’ sebesar 94,48, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sudah 
cukup karena sesuai dengan persyaratan 98 ≥ 94,48. 
3.1.2 Uji Validitas dan Realibilitas 






























Uji validitas didapat bahwa kedelapan item yang diuji dinyatakan valid karena nilai rkalkulasi > 
0,182 .Kemudian pada 8 item yang dinyatakan valid akan dilakukan uji realibilitas 
alphacronbach’s.  
         Tabel  2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha      N of Items 
 
             0,658                            8 









3.1.3 Uji Korelasi 





















































  N 
Hasil uji korelasi didapatkan hasil nilai Pearson correlation ≥ r tabel dan nilai signifikansi < 
0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel-variabel terkait memeliki pengaruh (hubungan) 
yang signifikan terhadap pemilihan tipe rumah. 
3.2 Perencanaan Jumlah Rumah 
Perencanaan jumlah rumah dilakukan dengan mengolah data 98 kuesioner dan  pesyaratan 
penggunaan lahan untuk fasos dan fasum yaitu 70:30 atau 60:40. Sehingga didapat master 
plan dengan jumlah rumah 53 unit, dengan rincian sbb: 
Tabel 4. Rencana Pembanguan Perumahan 
No               Tipe Rumah 
1.         Tipe 54/80 
2.         Tipe 62/95 
3.         Tipe 89/86 






53 unit         TOTAL 
 
3.3 Perencanaan Master Plan 
Perencanaan master plan pada perumahan ini direncanakan sesuai dengan persyaratan 
prosentase panggunaan lahan untuk fasos dan fasum yang juga disesuaikan dengan tata letak 
 
 
banguan, tata letak pergerakan jaringan lingkungan, tata letak jaringan utilitas lingkungan, 
serta tata letak ruang hijau dan penghijauan sehingga fungsi master plan dapat tercapai.  
 
Gambar 1. Perencanaan Master Plan 
 
Gambar 2.Perencanaan Rumah Tipe 54/80-140 
 




Gambar 4. Perencanaan Rumah Tipe 89/84-122 
 
Gambar 5. Perencanaan Rumah Tipe 96/96-112
 
 
3.4 Menghitung Rekapitulasi Biaya Total Proyek 
Dari hasil perhitungan biaya persiapan, biaya fasilitas, biaya konstruksi rumah dan 
biaya operasional didapatkan hasil sbb: 
Tabel 5. Rekapitulasi Biaya Total Proyek 
 
Data yang diperoleh: 
Investasi awal  : Rp 33.774.786.524,32 Modal sendiri  : Rp 27.024.786.524,32 
Pinjam bank : Rp 6.750.000.000,00 (20% dari investasi awal) 
Bunga pinjaman : 9,95 % per tahun  Masa pelunasan : 3 tahun 
Luas tanah  : 7,965 m
2
  Luas bangunan : 4.926 m
2
 (62%) 
Harga jual:  
1. Tipe 54/80 =  Rp564.622.232 2. Tipe 62/95 =   Rp655.057.939 
3. Tipe 89/84 =  Rp759.149.907 4. Tipe 96/96 =   Rp834.334.130 
Sisa lahan  = 272 m
2
 
No Uraian Jumlah Satuan Satuan Harga Satuan Sub Jumlah
1 2 4 5 6 7 = 4 x 6
A BIAYA PERSIAPAN
1 Pembelian Tanah 7965 m
2
1.900.000,00Rp                       15.133.500.000,00Rp                
2 Biaya Notaris & Pajak 1 LS 25.000.000,00Rp                     25.000.000,00Rp                       
3 Biaya Pecah Kapling / Sertifikat 53 unit 8.738.160,00Rp                       8.738.160,00Rp                         
4 Biaya IMB 42 unit IMB Konstruksi + Fasilitas 15.559.680,00Rp                       
5 Biaya Perencanaan 7965 Ls 7.500,00Rp                              59.737.500,00Rp                       
6 Biaya Izin Lokasi 53 Ls 10.000.000,00Rp                     10.000.000,00Rp                       
7 Biaya Advertensi (Reklame) 5 unit 500.000,00Rp                          2.500.000,00Rp                         
8 AMDAL 1 LS 15.000.000,00Rp                     15.000.000,00Rp                       
9 Cut & Fill 2867 m
2
50.000,00Rp                            143.370.000,00Rp                     
Jumlah 15.413.405.340,00Rp               
B BIAYA FASILITAS
1 Pekerjaan Persiapan 83.246.848,37Rp                       
2 Pekerjaan Pos Satpam, Ornamen & Pagar 292.762.964,80Rp                     
3  Pekerjaan Taman 111.624.553,71Rp                     
4 Pekerjaan Jalan 323.602.043,19Rp                     
5 Pekerjaan Drainase, Gorong-Gorong 231.042.898,16Rp                     
1.042.279.308,24Rp                 
C BIAYA KONSTRUKSI RUMAH 
1 Rumah Tipe 54/80 19 unit 234.205.515,96Rp                   4.449.904.803,31Rp                  
2 Rumah Tipe 62/95 10 unit 264.767.579,91Rp                   2.647.675.799,05Rp                  
3 Rumah Tipe 89/84 (2 Lantai) 12 unit 389.802.067,55Rp                   4.677.624.810,64Rp                  
4 Rumah Tipe 96/96 (2 Lantai) 12 unit 416.705.240,80Rp                   5.000.462.889,56Rp                  
Jumlah 16.775.668.302,56Rp               
D BIAYA OPERASIONAL
1 Gaji Karyawan Kantor 8 orang/bulan 1.519.289,00Rp                       437.555.232,00Rp                     
2 Operasional Bulanan 36 bulan 500.000,00Rp                          18.000.000,00Rp                       
3 Biaya Promosi 1 Ls 4.000.000,00Rp                       4.000.000,00Rp                         
4 Biaya Marketing 1 total 83.878.341,51Rp                     83.878.341,51Rp                       
Jumlah 543.433.573,51Rp                    
33.774.786.524,32Rp               






Tabel 6. Rekapitulasi rencana aliran keuangan (cash flow) bulan ke-4 sampai ke-36 
 
3.5 Analisa Kelayakan Ekonomi 
3.5.1 Net Present Value (NPV) 
Tabel 8. PV cost out 
 
Tabel 9. PV cost in 
 
No Uraian Bulan ke-4 Bulan ke-8 Bulan ke-12 Bulan ke-16 Bulan ke-20 Bulan ke-24 Bulan ke-28 Bulan ke-32 Bulan ke-36 Total
A PENGELUARAN
1 Pembelian tanah 9.080.100.000,00Rp         6.053.400.000,00Rp          15.133.500.000,00Rp     
2 Biaya perijinan 136.535.340,00Rp            136.535.340,00Rp          
3 Biaya cut & fill 143.370.000,00Rp            143.370.000,00Rp          
4 Biaya fasilitas umum 677.891.789,73Rp            252.762.964,80Rp             -Rp                            -Rp                              88.375.446,29Rp            -Rp                                 -Rp                             11.624.553,71Rp            11.624.553,71Rp        1.042.279.308,24Rp       
5 Biaya konstruksi pembangunan rumah -Rp                                3.669.932.000,92Rp          3.278.180.923,02Rp      3.042.804.379,48Rp        2.566.263.049,11Rp       1.547.384.349,78Rp          1.281.292.931,98Rp       1.473.689.009,78Rp       -Rp                          16.859.546.644,08Rp     
6 Biaya operasional 51.061.692,44Rp              51.061.692,44Rp               51.061.692,44Rp           51.061.692,44Rp             51.061.692,44Rp            51.061.692,44Rp               51.061.692,44Rp            51.061.692,44Rp            51.061.692,44Rp        459.555.232,00Rp          
7 Bunga pinjaman 315.480.307,09Rp         265.175.663,96Rp           212.315.909,74Rp          156.771.263,32Rp             72.268.640,01Rp            45.460.164,77Rp            17.751.421,74Rp        1.085.223.370,63Rp       
8 Angsuran pokok 990.390.254,68Rp         1.040.694.897,81Rp        1.093.554.652,03Rp       1.149.099.298,45Rp          798.311.734,50Rp          825.120.209,74Rp          852.828.952,77Rp      6.750.000.000,00Rp       
10.088.958.822,17Rp       10.027.156.658,16Rp        4.635.113.177,24Rp      4.399.736.633,70Rp        4.011.570.749,61Rp       2.904.316.604,00Rp          2.202.934.998,94Rp       2.406.955.630,46Rp       933.266.620,67Rp      41.610.009.894,95Rp     
No Uraian Bulan ke-4 Bulan ke-8 Bulan ke-12 Bulan ke-16 Bulan ke-20 Bulan ke-24 Bulan ke-28 Total
B PENDAPATAN 6.750.000.000,00Rp         
1 Penjualan -Rp                                7.931.404.289,60Rp          7.216.345.263,71Rp      6.754.601.754,08Rp        5.703.208.332,14Rp       3.565.172.684,86Rp          2.741.099.702,02Rp       2.446.708.821,96Rp       1.129.244.464,18Rp   37.487.785.312,55Rp     
6.750.000.000,00Rp         7.931.404.289,60Rp          7.216.345.263,71Rp      6.754.601.754,08Rp        5.703.208.332,14Rp       3.565.172.684,86Rp          2.741.099.702,02Rp       2.446.708.821,96Rp       1.129.244.464,18Rp   44.237.785.312,55Rp     
Total
Total
Bulan Arus kas 1/(1+i)n PV
4 10.088.958.822,17Rp             0,9675 9.761.164.641,93Rp          
8 10.027.156.658,16Rp             0,9361 9.386.169.170,14Rp          
12 4.635.113.177,24Rp               0,9057 4.197.843.163,63Rp          
16 4.399.736.633,70Rp               0,8762 3.855.208.182,52Rp          
20 4.011.570.749,61Rp               0,8478 3.400.876.796,90Rp          
24 2.904.316.604,00Rp               0,8202 2.382.186.117,64Rp          
28 2.202.934.998,94Rp               0,7936 1.748.190.287,74Rp          
32 2.406.955.630,46Rp               0,7678 1.848.035.857,40Rp          
36 933.266.620,67Rp                  0,7428 693.271.473,96Rp             
Total 41.610.009.894,95Rp             37.272.945.691,86Rp        
Bulan Arus kas 1/(1+i)n PV
4 6.750.000.000,00Rp               0,9675 6.530.689.885,29Rp          
8 7.931.404.289,60Rp               0,9361 7.424.388.084,97Rp          
12 7.216.345.263,71Rp               0,9057 6.535.565.470,20Rp          
16 6.754.601.754,08Rp               0,8762 5.918.626.072,42Rp          
20 5.703.208.332,14Rp               0,8478 4.834.991.103,30Rp          
24 3.565.172.684,86Rp               0,8202 2.924.235.210,85Rp          
28 2.741.099.702,02Rp               0,7936 2.175.263.400,47Rp          
32 2.446.708.821,96Rp               0,7678 1.878.557.950,30Rp          
36 1.129.244.464,18Rp               0,7428 838.852.431,67Rp             
Total 44.237.785.312,55Rp             39.061.169.609,46Rp        
 
 
Maka NPV = Rp39.061.169.609,46 - Rp37.272.945.691,86 = Rp1.788.223.917,60 
NPV bernilai (+) jadi investasi dapat diterima. 
3.5.2 Internal Rate of Return (IRR) 
Adalah tingkat pengembalian internal yang menghasilkan NPV=0. Dalam proyek ini 
membutuhkan biaya awal = Rp 33.774.786.524,32. 
Untuk i = 9,95% per tahun diperolah : 
NPV = Rp39.061.169.609,46 - Rp37.272.945.691,86 = Rp1.788.223.917,60 
Sehingga NPV > 0 
Dicoba i = 42% 
Tabel 10. i = 42% per tahun (0,035% per bulan) 
 
Diperoleh NPV = Rp27.191.336.158,63 - Rp27.211.302.359,60 = -Rp19.966.200,97  
Sehingga nilai NPV < 0, yang berarti i terletak di antara 9,95% dan 42%, sehingga 
perlu di interpolasi 
           Selisih nilai i  = 42% - 9,95% = 32,05% 
           Didapat (PV)a             = Rp39.061.169.609,46 
           Didapat (PV)b      = Rp27.191.336.158,63 
           Selisih   = Rp11.869.833.450,83 
Dicari (i)c yang mempunyai (PV)c = Rp37.272.945.691,86 dan (PV)a – (PV)c = 
Rp1.788.223.917,60, dapat dituliskan sbb: 
         (i)a = 9,95 %   (i)c = ?      (i)b = 42% 
Rp39.061.169.609,46  Rp37.272.945.691,86       Rp27.191.336.158,63 
Sehingga (i)c diperoleh dari : 
Bulan Arus kas 1/(1+i)n PV
4 6.750.000.000,00Rp                             0,8714 5.882.235.036,97Rp          
8 7.943.228.765,01Rp                             0,7594 6.032.179.717,82Rp          
12 7.228.359.499,98Rp                             0,6618 4.783.607.591,12Rp          
16 6.766.860.345,75Rp                             0,5767 3.902.488.365,14Rp          
20 5.708.345.255,24Rp                             0,5026 2.868.819.581,84Rp          
24 3.571.008.817,18Rp                             0,4380 1.563.948.786,68Rp          
28 2.740.349.068,27Rp                             0,3817 1.045.866.116,11Rp          
32 2.459.431.871,54Rp                             0,3326 817.981.729,49Rp             
36 1.128.692.789,24Rp                             0,2898 327.132.097,29Rp             
Total 44.296.276.412,21Rp                           27.224.259.022,46Rp        
 
 
 =9,95 + [
Rp19.966.200,97  
Rp11.869.833.450,83
]x 32,05%  
  = 12,2269 % per tahun 
Jadi nilai IRR = 12,2269 % >9,95 % sehingga investasi dapat diterima 
3.5.3 Benefit Cost Ratio (BCR) 
Benefit Cost Ratio digunakan untuk mengkaji kelayakan proyek untuk kepentingan 
umum atau sektor publik. 




 =  
  Rp39.061.169.609,46  
  Rp37.272.945.691,86  
= 1,05 
  BCR  =1,05 > 1. Jadi investasi dapat diterima. 
3.5.4 Indeks profitabilitas (IP) 
Indeks profitabilitas adalah variasi lain dari nilai NPV, yang menunjukan 
kemampuan menghasilkan laba persatuan nilai investasi. 
             IP =
  Rp39.061.169.609,46  
  Rp37.272.945.691,86  
=  = 1,05 
 IP  =  1,05 > 1. Jadi investasi dapat diterima. 
3.5.5 Periode Pengembalian(PP) 
Adalah jangka waktu yang diperlukan untuk mengembalikan modal suatu 
investasi, yang dihitung dari arus kas bersih. 
a. Aliran kas tahunan dengan jumlah tetap 
Periode pengembalian suatu investasi dengan biaya pertama Rp Rp33.774.786.524,32 
diharapkan aliran kas sebesar Rp37.487.785.312,55 =  Rp1.041.327.369,79  / bulan 
selama umur investasi. 




b. Aliran kas tahunan dengan jumlah tidak tetap 
Aliran kas setiap tahun berubah – ubah maka garis komulatif aliran kas tidak lurus. 
Tabel 11. Aliran kas tahunan dengan jumlah tidak tetap 
 
Periode pengembalian terjadi antara bulan ke-32. Maka: 
 PP = (32-1) + 
  𝑅𝑝948.177.868,54  
   𝑅𝑝2.446.708.821,96   
   = 31,39 bulan = 31 bulan 10 hari 
3.5.6 Pengembalian atas investasi (ROI) 
Tabel 12. Tabel PV cost in 
 
Pemasukan rata-rata per bulan sebelum pajak 
= Rp44.237.785.312,55 / 36  = Rp1.228.827.369,79 
Pemasukan rata-rata per bulan sesudah pajak 
= Rp1.228.827.369,79x (1-0,10) = Rp1.105.944.632,81 
 ROI sebelum pajak = 
Rp1.228.827.369,79
  Rp39.061.169.609,46  
 x 100% 
 = 3,15% per bulan = 37,75% per tahun 
Bulan Arus kas Arus kas netto komulatif
0 41.610.009.894,95-Rp             41.610.009.894,95-Rp       
4 6.750.000.000,00Rp               34.860.009.894,95-Rp       
8 7.931.404.289,60Rp               26.928.605.605,35-Rp       
12 7.216.345.263,71Rp               19.712.260.341,64-Rp       
16 6.754.601.754,08Rp               12.957.658.587,56-Rp       
20 5.703.208.332,14Rp               7.254.450.255,42-Rp         
24 3.565.172.684,86Rp               3.689.277.570,56-Rp         
28 2.741.099.702,02Rp               948.177.868,54-Rp            
32 2.446.708.821,96Rp               1.498.530.953,42Rp         
36 1.129.244.464,18Rp               2.627.775.417,60Rp         
Bulan Arus kas 1/(1+i)n PV
4 6.750.000.000,00Rp               0,9675 6.530.689.885,29Rp          
8 7.931.404.289,60Rp               0,9361 7.424.388.084,97Rp          
12 7.216.345.263,71Rp               0,9057 6.535.565.470,20Rp          
16 6.754.601.754,08Rp               0,8762 5.918.626.072,42Rp          
20 5.703.208.332,14Rp               0,8478 4.834.991.103,30Rp          
24 3.565.172.684,86Rp               0,8202 2.924.235.210,85Rp          
28 2.741.099.702,02Rp               0,7936 2.175.263.400,47Rp          
32 2.446.708.821,96Rp               0,7678 1.878.557.950,30Rp          
36 1.129.244.464,18Rp               0,7428 838.852.431,67Rp             
Total 44.237.785.312,55Rp             39.061.169.609,46Rp        
 
 




 = 2,83 % per bulan = 33,98% per tahun 
3.5.7 Titik Impas  (Break Even  Point) 
Titik impas akan memberikan petunjuk bahwa tingkat produksi menghasilkan 
pendapatan yang sama besar dengan biaya produksi yang dikeluarkan, dengan asumsi 




         
  = 
 Rp16.915.239.880,24 
 Rp37.487.785.312,55  −   Rp16.859.546.644,08 
 
  = 82 % 
  = 43 Unit Rumah ( 15 Tipe 54/80, 8 Tipe 62/95, 10 Tipe 89/84, 
10 Tipe 96/96) atau 29 Bulan 15 Hari 
3.5.8 Investasi After Tax dan Before Tax 
Laba sebelum pajak = total pendapatan – total pengeluaran 
 = Rp44.237.785.312,55 -  Rp41.610.009.894,95 
 = Rp2.627.775.417,60  
Laba setelah pajak = total pendapatan – total pengeluaran – biaya pajak 
 =  Rp2.627.775.417,60– Rp262.777.541,76 












Berdasarkan hasil dari penelitian atas data-data yang didapat yang kemudian di 
olah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jumlah unit rumah yang akan di rencanakan di perumahan “Heavynne 
Residence” berjumlah 53 unit rumah dengan empat tipe berbeda. 
2. Total investasi yang didapatkan pada perencanaan investasi pembangunan 
perumahan “Heavynne Residence” sebesar Rp33.774.786.524,32   
3. Investasi perumahan “Heavynne Residence” dinyatakan layak dari aspek 
manajemen keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil :  
Analisa Ekonomi Hasil Keterangan 
Net Present Value (NPV) Rp1.788.223.917,60 Investasi diterima 
Internal Rate of Return (IRR) 12,2269 %> 9,95 % Investasi diterima 
Benefir Cost Ratio (BCR) 1,05> 1 Investasi diterima 
Index Profitabilitas (IP) 1,05> 1 Investasi diterima 
Payback Periode (PP) 
32 bulan 13 hari Aliran kas tetap 
31 bulan 10 hari Aliran kas tidak tetap 
Return On Investment (ROI) 
3,15% / bulan= 37,75% / tahun Sebelum pajak 
2,83% /bulan = 33,98% / tahun Sesudah pajak 
Break Even Point (BEP) 43 Unit atau 29 bulan 15 hari   
 
4.2 Saran 
Sebaiknya dalam melakukan survey untuk sebuah investasi perumahan tentukan 
terlebih dahulu harga tanah, harga konstruksi bangunan sehingga harga jual bangunan 
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